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Abstract. This research is to describe the types of language variations in comments on Fuji_an's Instagram
account. This research approach is a qualitative approach. This research type is descriptive. The data
collection techniques for this research are reading techniques, note-taking techniques, and documentation
techniques. The results of the research show that the use of various languages in the comments column of
Fuji_an's Instagram account consists of four types of language varieties, namely language varieties in terms of
the speaker, language varieties in terms of how to communicate, language varieties in terms of the topic of
conversation, and language varieties based on the level of formality. Data from research results found in
Fuji_an's Instagram account as many as 50 data consisting of 2 data in terms of the speaker, namely 2 data of
official variety and 6 data of unofficial variety 50 data in terms of communication methods, namely written
variety data consisting of 2 data of standard written variety and 48 non-standard written variety data 4 data in
terms of topic of discussion, namely literary variety 1 data, functional variety 1 data, political and legal variety
1 data, and social variety 1 data 21 data in terms of level of formality, namely intimate variety 7 data, and
consultative variety of 2 data.
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Abstrak. Penelitian ini untuk mendeskripsikan jenis-jenis ragam bahasa dalam komentar pada kolom akun
instagram Fuji_an. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif.
Teknik pengumpulan data ada teknik baca, tehnik catat, dan teknik dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemakaian ragam bahasa pada kolom komentar akun Instagram Fuji_an, terdiri dari empat jenis ragam
bahasa yaitu, ragam bahasa dari segi penuturnya, ragam bahasa dari segi cara berkomunikasi, ragam bahasa dari
segi topik pembicaraan, dan ragam bahasa berdasarkan tingkat formalitasnya. Data hasil penelitian ditemukan
dalam akun Instagram Fuji_an, sebanyak 50 data yang terdiri dari 2 data dari segi penuturnya, yaitu data ragam
resmi sebanyak 2 data dan ragam tak resmi sebanyak 6 data 50, data dari segi cara berkomunikasi, yaitu ragam
tulis terdiri dari 2 data ragam tulis baku dan 48, data ragam tulis tidak baku 4, data dari segi topik pembicaraan,
yaitu ragam sastra 1, data ragam fungsional 1, data ragam politik dan hukum 1, data dan ragam sosial 1, data 21
data dari segi tingkat formalitas, yaitu ragam intim sebanyak 50 data, dan ragam konsultatif sebanyak 2 data.

Kata kunci: Ragam, Bahasa, Komentar, Instagram

1. LATAR BELAKANG
Bahasa merupakan salah satu fenomena sosial (Antono,2019). Sekaligus sebagai
media komunikasi utama masyarakat Indonesia. Bahasa secara filosofis adalah
pengungkapan manusia atas realitas melalui simbol simbol. Berarti, eksistensi bahasa
Indonesia sangat tergantung pada tingkat keberhasilan mengembangkan bahasa, misalnya
menciptakan kosa kata dan istilah-istilah baru, baik penyerapan kosa kata bahasa daerah
maupun asing semakin digiatkan. Bahasa merupakan sarana komunikasi yang digunakan

oleh setiap individu dalam memberikan informasi yang berupa pikiran, gagasan, maksud
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maupun perasaan. Fungsi bahasa yang paling utama adalah sebagai sarana komunikasi dan
interaksi (Chaer dan Agustina, 2010:17).

Bahasa Indonesia harus mampu menjadi bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi.
Mengingat saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era global, terutama
teknologi informasi sangat cepat. Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi di
dalam masyarakat yang digunakan dalam berbagai lingkungan, tingkatan, dan kepentingan
yang beraneka ragam. Pada era teknologi informasi ini, media sosial merupakan sarana
komunikasi masyarakat dalam dunia maya yang efektif.

Media sosial di dunia maya, seperti twitter, facebook, blog, dan forum-forum
diskusi online ini sangat digemari oleh masyarakat dan sangat efektif dampaknya terhadap
pembentukan opini masyarakat. Dalam konteks ini, media sosial dapat dimanfaatkan
untuk berbagai tujuan, antara lain untuk promosi program, pembentukan opini, pencitraan
terhadap figur atau kandidat dan melakukan propaganda politik. Untuk tujuan itu,
sebagaimana fungsinya, bahasa yang digunakan dapat disesuaikan dengan kebutuhannya.
Bahasa sendiri memiliki banyak variasi yang disebut dengan ragam bahasa. Ragam bahasa
adalah keragaman bahasa yang disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang
dilakukan oleh kelompok masyarakat yang sangat beragam dan dikarenakan oleh para
penuturnya yang tidak homogen (Chaer dalam lIsrofi, 2018:14).Keragaman bahasa bukan
hanya disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen, tetapi karena kegiatan
interaksi sosial yang dilakukan sangat beragam. Ragam bahasa memiliki ciri dan
karakteristiknya masing-masing, baik dari segi keformalan maupun nonformal.
Keragaman ini akan semakin bertambah kalau bahasa tersebut digunakan oleh penutur
yang sangat banyak, serta dalam wilayah yang luas. Kegiatan interaksi tidak hanya terjadi
secara tatap muka tetapi juga terjadi secara tidak bertatap muka yaitu dengan
menggunakan media sosial.

Fenomena penggunaan bahasa yang tidak santun bahkan mengarah pada sarkasme
pada media sosial banyak ditemukan. Tulisan yang berisi umpatan, caci-maki, cemooh,
dan merendahkan orang lain sangat mudah ditemukan dalam akun facebook, twitter, blok,
dan instagram yang disampaikan secara terbuka kepada khalayak. Media sosial merupakan
sebuah sarana yang dibuat untuk memudahkan interaksi sosial dan komunikasi1 dua arah.
Dengan semua kemudahan yang diberikan oleh media sosial ini, penyebaran informasi
dari satu individu ke individu lain menjadi sangat mudah. Salah satu media sosial yang

paling banyak digunakan saat ini ialah media sosial Instagram.
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Instagram adalah salah satu media sosial yang sangat populer di berbagai kalangan
masyarakat (Kencana, 2019:92).Hal itu dikarenakan banyak hal yang dapat
menguntungkan para pemakai media sosial Instagram tersebut. Instagram berasal dari
pengertian keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata "insta" berasal dari kata "instan", seperti
kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan “foto instan™. Instagram
juga dapat menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya.
Kata "gram" berasal dari kata "telegram”, cara kerja telegram sendiri adalah untuk
mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat (Kencana, 2019:92).

. KAJIAN TEORITIS
Hakikat Bahasa

Bahasa adalah satuan kata yang diterima secara umum dan suatu sistem
penggunaannya dalam interaksi antar anggota suatu masyarakat atau bangsa. Masyarakat
atau bangsa adalah sekelompok orang atau komunitas yang mempunyai kesamaan letak
geografis, kesamaan budaya, dan kesamaan tradisi. Selain fungsi utamanya sebagai alat
komunikasi, bahasa juga berfungsi sebagai alat ekspresi budaya yang mencerminkan jati
diri bangsa penuturnya. Kemahiran berbahasa suatu negara mencerminkan budayanya,
yang tercermin dalam sikap berbahasanya sendiri. Sikap terhadap bahasa yang dilandasi
kesadaran berbahasa membangun rasa cinta, bangga dan setia terhadap bahasa dan
bangsa. Dengan demikian, bahasa Indonesia merupakan bahasa yang menjadi alat
komunikasi dan ekspresi budaya yang mencerminkan eksistensi bangsa Indonesia.
(Antono:2019).
Fungsi Bahasa

Secara umum fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Bahasa sebagai wahana
komunikasi bagi manusia, baik komunikasi lisan maupun komunikasi tulis. Fungsi ini
adalah fungsi dasar bahasa yang belum dikaitkan dengan status dan nilai-nilai sosial.
Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa tidak dapat dilepaskan dari kegiatan hidup
masyarakat, yang di dalamnya sebenarnya terdapat status dan nilai-nilai sosial. Bahasa
selalu mengikuti dan mewarnai ke-hidupan manusia sehari-hari, baik manusia sebagai
anggota suku maupun bangsa.
Ragam Bahasa

Bahasa adalah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan informasi
kepada orang lain, sehingga maksud pembicara dapat dipahami dan dimengerti oleh

pendengar atau lawan bicara melalui ungkapan yang digunakan. Menurut Bachman dalam
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karya Sri Satata, variasi bahasa dapat diartikan sebagai perbedaan penggunaan bahasa

yang dipengaruhi oleh topik yang dibahas, hubungan antara pembicara dan pendengar,

orang yang menjadi subjek pembicaraan, serta saluran komunikasi yang digunakan oleh

pembicara.

Jenis-jenis Ragam Bahasa

Ragam Bahasa dari Segi Penuturnya

Berdasarkan perspektif penutur, jenis bahasa terbagi menjadi empat kategori, yaitu:

dialek, bahasa terpelajar, bahasa formal, dan bahasa informal.

a.

Dialek

Dialek regional adalah variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok penutur
di suatu wilayah tertentu (Sugono, 2019:42). Dalam istilah dulu, ini dikenal sebagai
logat. Logat yang paling terlihat dan dapat dengan mudah dikenali adalah pelafalan
(Kridalaksana, 2019:11). Contoh jelas logat bahasa Indonesia yang berasal dari Jawa
terlihat pada cara pengucapan di awal nama-nama kota, seperti Bandung dan
Banyuwangi, atau dalam pengucapan kata-kata seperti pendidi’an, tabra’an, kenai’an,
gera’an. Perbedaan logat daerah sangat jelas karena pola bunyi yang khas. Logat
bahasa Indonesia yang diucapkan oleh orang Tapanuli dapat dikenali, misalnya,
melalui penekanan kata yang sangat jelas; sementara logat orang Bali dan Jawa dapat
dikenali dari cara mereka mengucapkan bunyi /t/ dan /d/. Ciri-ciri unik seperti
penekanan, variasi nada, dan durasi bunyi dalam bahasa membentuk aksen yang
berbeda.

Ragam Bahasa dari Segi Cara Berkomunikasi

a.

Ragam Lisan

Varian bahasa lisan adalah bahasa yang dihasilkan oleh alat-alat bicara dengan
fonem sebagai unsur dasarnya (Syahriandi dan Radhiah, 2015:6). Variasi bahasa ini
memerlukan perhatian pada ketelitian linguistik, kosa kata, dan pengucapan. Dalam
ragam bahasa lisan ini, penutur antara lain menggunakan suara tinggi dan rendah,
dinamika, ekspresi wajah, gerakan tangan, atau gerak tubuh untuk mengungkapkan

gagasan yang menjadi ciri khas bahasa lisan yang berbeda.

Ragam Bahasa dari Segi Topik Pembicaraan

Berdasarkan tema yang dibahas, variasi bahasa mencakup variasi politik, variasi

hukum, variasi sosial dan fungsional, variasi jurnalistik, serta variasi sastra.
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b. Politik yang Beragam
Bahasa yang berkaitan dengan politik mencakup keputusan yang diambil oleh
pihak berkuasa untuk mengatur dan mengorganisir kehidupan warga. Oleh karena itu,
pihak berkuasa menjadi salah satu sumber utama dalam penggunaan bahasa yang
memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan bahasa dalam masyarakat.
Ragam Bahasa Berdasarkan Tingkat Formalitas

Chaer dan Agustina (2010:70) membagi keragaman bahasa berdasarkan tingkat
formalitas, tingkat tersebut terdiri dari ragam bahasa beku (frozen style). ragam bahasa
resmi (formal style), ragam bahasa konsultatif (consultative style), ragam bahasa santai
(casual style), dan ragam bahasa intim (intimate style).

Ragam bahasa beku adalah variasi bahasa yang paling formal dan yang paling resmi
(Burrigde dan Stebbins, 2015:106). Ragam bahasa beku menurut Chaer dan Agustina
(2010:70), menyatakan bahwa ragam dalam bentuk tertulis dan digunakan untuk
deklamasiyang dijelaskan dari intonasi yang menunjukkan kekuasaan atau memerintah
dalam teks, dan juga berdasarkan fakta bahwa pembaca atau pendengar tidak diizinkan
untuk menginterupsi bertanya secara terperinci kepada penulis.

. METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendeketan kualitatif
yan dimaksud untuk menyelidikin keadaan, situasi, kondisi, atau hal-hal lain yang
disajikan dalam bentuk hasil penelitian (Arikuntu,2020:3). Menemukan bahwa kualitatif
merupakan metode penelitian yang berlandasankan pada filsafat post positivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, di mana berperan sebagai
instrument kunci.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode ini bertujuan untuk
menganalis dan memahami fenomena kebahasaan yang sedang diteliti, fokusnya pada
pemakaian ragam bahasa yang dijelaskan dalam bentuk kata-kata, bukan menggunakan

angka-angka.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sejak 20 Juni-20 Agustus.
Dari hasil penelitian ini ditemukan total sebanyak 50 data berdasarkan dari postingan
tanggal 20 Juni 2024. Data selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenis bahasa.

Keseluruhan data yang diperoleh terdiri dari ragam bahasa dari segi punya, ragam bahasa
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dari segi berkomunikasi, ragam bahasa dari segi topik pememesraan, dan ragam bahasa
berdasarkan tingkat formalitas. Data pada penelitan ini dalam tabel analisis Pemakaian
Ragam Bahasa dalam Media Sosial Instagram akun Fuji_an yaitu sebagai berikut

Tabel 1. Rekapitulasi Pemakaian Ragam Bahasa dalam Media Sosial Instagram pada
Kolom Komentar Fuji_an

No | Kode | Data Jenis-jenis Ragam Bahasa
data Segqi Segi Segi topik | Segi tingkat
penuturan | komunikasi | pembicaran | formalitas
1 PRb | (@mister_rend | RTR RTL - RSL.RI
1 i) Cantik bgt
kamu syg
2 | PRb | (@aisar_khled | RTR RTL - RSLRI

2 d) keduanya
comel banget

3 | PRb | (@slimmingqu | RTR RTL - RSI.RI
3 eenherbal)
tombol sayang
uti tulus dari
aku
Pembahasan

Hasil data di dalam penelitian ini menjelaskan tentang pemakaian ragam bahasa
yang terdapat dalam media sosial Instagram pada kolom komentar akun Fuji_an. Analisis
pemakaian ragam bahasa dalam media sosial Instagram membahas tentang ragam bahasa
yang digunakan oleh akun-akun yang berkomentar pada akun Fuji_an. Adapun ragam
bahasa yang dianalisis pada kolom komentar akun Fuji_an, yaitu ragam dialek, ragam
terpelajar, ragam resmi, ragam tak resmi, ragam lisan, ragam tulis, ragam sosial, ragam
fungsional.Ragam jurnalistik, ragam sastra, ragam politik dan hukum, ragam beku, ragam
konsultatif, ragam santai, dan ragam intim.Penelitian ini dilakukan dengan
mengklasifikasikan pemakaian ragam bahasa ke dalam empat jenis ragam bahasa keempat
jenis tersebut adalah ragam bahasa dari segi penuturnya, ragam bahasa dari segi
berkomunikasi, ragam bahasa dari segi topik pembicaraan, dan ragam bahasa berdasarkan
tingkat formalitasnya. Untuk lebih jelasnya, keempat jenis tersebut akan dijelaskan pada
sub bab berikut.

Ragam Bahasa dari Segi Penuturn
Ragam Resmi
Ragam bahasa resmi adalah ragam bahasa yang digunakan dalam situasi
resmi seperti pidato kenegaraan, rapat dinas, surat-menyurat dinas, ceramah

keagamaan, dan acara-acara penting. Ragam ini digunakan untuk menaikkan jarak
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sosial dan juga sering digunakan untuk menegaskan posisi kekuasaan atau martabat
seseorang. Dalam Penelitian yang telah dilakukan terdapat ragam resmi yaitu, dengan dua
data tersedia di bagian komentar akun Fuji_an.

Data (PRb 12) "(@husterybella) Barang siapa mempersulit urusan orang lain
maka Allah akan murka™.

Data di atas menunjukkan bahwa ragam bahasa yang digunakan adalah ragam
bahasa resmi penggunaan kosa kata yang baku, dan data tersebut memenuhi standar
S,P,O,K, seperti pada komentar di atas Barang siapa sebagai (subjek), kata mempersulit
sebagar (predikat), urusan orang lain sebagai (objek), maka Allah akan murka sebagai
(keterangan). Selain itu, pemilihan kata atau diksi juga tepat.

Ragam Bahasa dari Segi Cara Berkomunikasi
Ragam Tulis

Ragam bahasa tulis adalah bahasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan tulisan
dengan huruf sebagai unsur dasarnya. Pada dasarnya ragam tulis terdiri atas ragam tulis
baku dan ragam tulis tidak beku. Ragam tulis baku adalah ragam bahasa yang sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan dan diakui oleh sebagian besar warga masyarakat
pemakainya sebagai bahasa resmi dan sebagai rujukan norma bahasa dalam
penggunaanya. Ragam tidak baku adalah ragam yang dipakai dalam bahasa sehari-hari
dan ditandai oleh ciri-ciri yang menyimpang dari norma ragam baku dalam ragam tulis
kita berurusan dengan tata cara penulisan (ejaan) di samping aspek tata bahasa dan kosa
kata dengan kata lain dalam ragam bahasa tulis, dituntut adanya kelengkapan unsur tata
bahasa seperti bentuk kata ataupun susunan kalimat, ketepatan pilihan kata, kebenaran
penggunaan ejaan, dan penggunaan tanda baca dalam mengungkapkan ide namun, dalam
hal ini mengingat semua komentar pada kolom komentar akun Instagram Fuji an
merupakan berbentuk tulisan jadi data (PRb 1) sampai dengan data (PRb 50) merupakan
ragam tulis, yang memanfaatkan tulisan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dalam
ragam 11 yang berkaitan dengan ragam tulis yang berbentuk ragam tulis baku adalah data
(PRb 6) dan data (PRb 17).

Data (PRb 6) "(@tusterybella) Barang siapa mempersulit urusan orang lain maka
Allah akan murka.

Data di atas bahwasanya penggunaan kata pilihan kata yang baku, dan penggunaan
tanda baca yang sesuai dengan kaidah ragam tulis baku Penyampaian atau maksud dari

kalimat tersebut mengembangkan konsep makna yang jelas dimana kalimat tersebut



Analisis Pemakaian Ragam Bahasa dalam Media Sosial Instagram pada Kolom Komentar Influencer Fuji_An

87

menjelaskan makna yang luas mengenai bahasa indonesia yang bersifat objektif Pilihan
kata yang digunakan tepat.

Ragam Bahasa Berdasarkan Tingkat Formalitas

Ragam Intim

Ragam bahasa intim (ultimate style) adalah variasi bahasa yang biasa digunakan
oleh para penutur yang hubungannya sudah terbilang akrab seperti sarana interaksi sosial
tanpa harus bertatapan langsung, melalui media sosial setiap orang dapat bertukar
informasi satu sama lain. Dalam Penelitian yang telah dilakukan terdapat ragam intim
yaitu, dengan limapuluh data tersedia di bagian kolom komentar akun Fuji_an.

Data (PRb1)”(@mister_rendi) Cantik bgt kamu syg.

Data di atas secara garis besar dapat dikatakan bahwa ragam intim lebih
mempergunakan bahasa yang hanya dimengerti oleh kelompok penutur itu sendiri,dan
kelompok penutur tersebut sering menggunakan istilah-istilah tertentu saat komunikasi.
Ragam Santai

Ragam bahasa santai adalah variasi bahasa yang digunakan dalam situas1 tidak resmi
untuk berbincang-bincang dengan keluarga atau teman karib pada waktu beristirahat, dan
sebagainya. Dalam Penelitian yang telah dilakukan terdapat ragam santai yaitu, dengan
limapuluh data tersedia di bagian kolom komentar akun Fuji_an.

Data (PRb1)”(@mister_rendi) Cantik bgt kamu syg.

Data diatas menggunakan kata dan bahasa yang tidak baku yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Gaya kasual ini biasanya digunakan untuk memberikan informasi
tanpa berbicara kepada siapa pun.

Data PRb2(@aisar_khledd) keduanya comel banget.

Data diatas menggunakan kata-kata dan bahasa yang tidak baku yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Gaya kasual ini biasanya digunakan untuk memberikan
informasi tanpa berbicara kepada siapa pun.

Data PRb3 (@slimmingqueenherbal) tombol sayang uti tulus dari aku.

Pada data diatas menggunakan kata-kata dan bahasa yang tidak baku yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Gaya kasual ini biasanya digunakan untuk
memberikan informasi tanpa berbicara kepada siapa pun..

Ragam Konsultatif

Ragam bahasa konsultatif adalah variasi bahasa yang lazim digunakan dalam

pembicaraan biasa dalam transaksi bisnis, percakapan antara dokter dan pasien, sekolah,

rapat, atau pembicaraan yang berorientasi kepada hasil atau produksi. Dalam Penelitian
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yang telah dilakukan terdapat ragam konsultatif yaitu, dengan dua data tersedia di bagian
komentar akun Fuji_an.

Data (PRb 11) "(@dg storeapp) sediaa folowererss dan kebutuhan sosmed lainnya
kaka, harga mulai seribuan aja kuyy gaskenn”.

Pada data diatas kalimat atau bahasa yang digunakan dalam pembicaraan komentar
lebih merujuk dalam hal transaksi bisnis, yang merupakan salah satu karakteristik dari
ragam bahasa konsultatif Penggunaan bahasa pada ragam ini juga tidak terlalu formal,
melainkan pemakaian pilihan kata yang tepat untuk penawaran dalam hal bisnis.

. KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil beberapa simpulan Pertama,
pemakaian ragam bahasa dalam media sosial Instagram pada kolom komentar akun
Fuji_an yang digunakan tergantung pada topik yang dibicarakan, menurut hubungan
pembicara, kawan bicara, serta medium pembicaraan. Namun, ada sebagian pula
pengguna akun menggunakan ragam bahasa sesuai dengan bahasa yang digunakan sehari-
hari dan juga menurut tempat tinggalnya. Pemakaian ragam bahasa tersebut dianggap
cocok untuk dipakai sehingga banyak pengguna akun memilih atau menggunakan ragam
bahasa tersebut untuk digunakan pemakaian ragam bahasa dalam media sosial lebih
dominan menggunakan ragam bahasa santai dan intim karena pada dasarnya Instagram
merupakan sarana umum yang tidak ada ketentuan dalam pemakaian bahasanya namun
memiliki batas-batas tertentu dalam pemakaian kata-katanya. Penggunaan bahasanya juga
tidak luput dari penggunaan bahasa-bahasa kekinian dan juga adanya campuran-campuran
bahasa asing.
Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Bagi peneliti yang tertarik dengan
kajian yang sama dapat memilih objek data amu akun lain agar dapat dijadikan referensi
yang lebih varnatif dan tentunya harus disesuaikan dengan perkembangan kebahasaan
Indonesia. Dalam menganalisis ragam bahasa dalam media sosial Instagram sebaiknya
dilakukan sesuai teknik analisis data yang telah ditentukan. Pengetahuan peneliti akan

materi kebahasaan harus ditingkatkan, karena dapat memengaruhi kredibilitas data.
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